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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 

Judul Tujuan 

Penelitian 

Teori Metodologi Hasil 

Teknik 

Keabsahan 

Data 

Teknik 

Analisis 

Data 

 

 Komunikasi 

iInterpersonal 

iPimpinan iDan 

iBawahan 

iDalam 

iMotivasi iKerja 

iKaryawan 

iPt.Cng iHilir 

iRaya 

iPalembang 

Untuk 

mengetahui 

Komunikasi 

interpersonal 

Pimpinan dan 

bawahan dalam 

motivas kerja 

karyawan 

bagian Produksi 

pada PT.CNG 

Hilir Raya 

Palembang. 

komuni

kasi 

Interper

sonal   

Triangulasi Deskriptif 

Kualitatif 

 Pimpinan iDan iBawahan 

iDalam iMotivasi iKerja 

iKaryawan iPt.Cng iHilir 

iRaya iPalembang 

imempunyai itanggung 

ijawab iyang ibesar idalam 

imenunjang isuatu itujuan 

iorganisasi iyang isudah 

iditetapkan ibersama. i 

Hasil iPenelitian ibahwa 

ikomunikasi iinterpersonal 

iyang iantara iatasan idan 

ibawahan imenunjukan 

ikelima iindicator iyaitu 

ibaik. 

      

 Strategi 

iKomunikasi 

iKepemimpinan 

iDalam 

iMeningkatkan 

iMotivasi 

iKinerja 

iPegawai iPada 

iDinas 

iPerhubungan 

iGayo iLues 

 Penelitian iini 

ibertujuan 

iuntuk 

imengetahui 

iKendala iyang 

idi iHadapi 

iPimpinan 

idalam 

iMeningkatkn 

imotivasi ikerja 

ipegawai ipada 

iDinas 

iPerhubungan 

iGayo iLues, 

iuntuk 

imengetahui 

iStrategi 

iKomunikasi 

iKepemimpinan 

idalam 

iMeningkatkan 

Teori 

iInform

asi 

iOrgani

sasi 

Triangulasi  Deskriptif 

iKualitatif 

 Dari ihasil ipenelitian iini 

ipenulis imenemukan 

ibahwa iyang imenjadi 

ikendala ipada iDinas 

iPerhubungan itersebut 

iialah ikurangnya 

iKedisiplinan, ikekurangan 

iSarana imaupun 

iPerasarana idan ifaktor 

isumber idaya imanusianya, 

idampak idari ihal iini 

imembuat ipara ipegawai 

iterlihat itidak imenunjukan 

isemangat idalam ibekerja. 

iAkan itetapi iStrategi 

iKomunikasi ipada iDinas 

iPerhubungan iyang 

idilakukan ioleh iPimpinan 

idengan ipegawainya isudah 

ibaik imeski ikomunikasi 

iyang idilakukan itidak 
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iMotivasi 

iKerja iPegawai 

ipada iDinas 

iPerhubungan 

iGayo iLues. i 

ibersifat iverbal imelainkan 

inon iverbal iyaitu 

idialihkan ipada 

iSekretarisnya idan 

ididukung ioleh iaturan-

aturan iyang iberlaku, 

iaturan iini iditerapkan 

ipada ibagian idari istrategi 

iDinas iperhubungan 

 Komunikasi 

iInterpersonal 

iKepemimpinan 

iDalam 

iMeningkatkan 

iMotivasi iKerja 

iPegawai 

iKantor 

iKementerian 

iAgama i 

 Kabupaten 

iJember 

 Untuk  

mengetahui  

ikomunikasi 

iinterpersonal 

ikepemimpinan 

idalam 

imeningkatkan 

imotivasi 

iintrinsik ikerja 

ipegawai idi 

ikantor 

iKementerian 

iAgama 

iKabupaten 

iJember. i   

 

Komuni

kasi 

iInterpe

rsonal 

-Tringulasi Analisa idata 

ideskriptif 

ikualitatif 

 Melalui ikomunikasi 

iinterpersonal ipimpinan 

iKantor iKementerian 

iAgama iKabupaten 

iJember imenerapkan 

iupaya ikedekatan isosial 

idan ikedekatan iemosional 

ikepada ipara ipegawainya. 

iTidak ihanya iitu iaktiftas 

ikerja iyang imenuntut ipara 

ipegawai iuntuk ibekerja 

imencapai itarget itertentu 

imembuat ipimpinan 

iKantor iKementerian 

iAgama iKabupaten 

iJember imemberikan 

itambahan ibonus idan 

iinsentif ibagi ipara 

ipegawainya iyang ibekerja 

idengan itanggungjawab 

idan idisiplin. iHal iini 

idilakukan ioleh ipimpinan 

iKantor iKementerian 

iAgama iKabupaten 

iJember iagar ipara 

ipegawainya idiharapkan 

iuntuk imelakukan isuatu 

ipekerjaan idengan 

isemangat itinggi 

imenggunakan isemua 

ikemampuan idan 

iketrampilan iyang 

idimilikinya iyang 

ibertujuan iuntuk 

imendapatkan ihasil ikerja 

isehingga imencapai 

ikepuasan i 

sesuai idengan 

ikeinginannya. i 

 

Peranan 

Komunikasi 

Organisasi 

Dalam 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah Untuk 

mengetahui 

Komuni

kasi 

Organis

asi 

Tringulasi Deskriptif 

kualitatif 

 Berdasarkan ihasil 

ipenelitian idapat 

idisimpulkan ibahwa 

iPeranan ikomunikasi 
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Meningkatkan 

Motivasi Kerja 

Pegawai Di 

Kantor Dinas 

Komunikasi Dan 

Informatika 

Kota Makassar 

peranan 

komunikasi 

organisasi 

dalam 

meningkatkan 

motivasi kerja 

pegawai di 

Kantor Dinas 

Komunikasi 

dan Informatika 

Kota Makassar. 

   

 

iorganisasi idalam 

imeningkatkan imotivasi 

ikerja ipegawai idi ikantor 

iDinas iKomunikas idan 

iinformatika ikota 

imakassar isangat idi 

itentukan ioleh iperanan 

iseorang ipemimpin idalam 

imengkomunikasikan itugas 

idan itanggung ijawab 

isebagai ipegawai ikepada 

ibawahan. i 

 Faktor- ifaktor ipendukung 

idalam imeningkatkan 

imotivasi ikerja ipegawai 

idi iKantor iDinas 

iKomunikasi idan 

iInformatika iKota 

iMakassar iditentukan 

ibeberapa ifaktor ibaik 

ifaktor iinternal imaupun 

ieksternal, iPemberian 

igaji/insentif, ipemberian 

ipenghargaan, ikesempatan 

imengikuti ipendidikan idan 

ipelatihan, imenyediakan 

iLingkungan ikerja iyang 

inyaman idan ifasilitas 

ikantor iyang icukup 

imemadai, iPimpinan 

iMelaksanakan icara 

iterbaik idalam imendorong 

idan iMemotivas i 

 imedia. i 

 

Strategi 

Komunikasi 

Pemasaran 

Melalui 

Pemberdayaan 

Penyandang 

Disabilitas Café 

Mella House Of 

Donuts  

 

Mengetahui 

bagaimana 

pelaksanaan 

komunikasi 

pemasaran café 

Mella House  

of Donuts 

melalui 

pemberdayaan 

penyandang 

disabilitas.   

 

Teori 

Komuni

kasi 

Pemasa

ran 

Tringulasi Deskriptif 

kuantitatif 

 Strategi iPemasaran idari 

iCafé iMella iHouse iOf 

iDonuts ilebih 

imemfokuskan ikepada 

ipenjualan ilangsung idi 

ibandingkan imenggunakan 

imedia isosial iInstagram 

isebagai iwadah iuntuk 

imemperkenalkan imaupun 

imempromosikan ikepada 

imasyarakat iluas iterkait 

iproduk itersebut, 

imelakukan ipemasaran 

isecara ilangsung imisalnya 

idari isegi iproduk iyang 

iditawarkan imemiliki 

ibanyak ivarian irasa idan 

iharga iyang iditawarkan 
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icukup iterjangkau. iCafé 

iMella iHouse iOf iDonuts 

ijuga imelakukan ikegiatan 

iPublicity idengan icaara 

imembagikan iproduknya 

isecara icuma- icuma 

ikepada ikonsumen iyang 

ilewat idi idepan iCafé 

iMella iHouse iOf iDonuts 

iketika itoko isudah ihampir 

itutup i. 
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Adapun didalam Penelitian, langkah untuk mempresentasikan kebaruan 

dari hasil penelitian yang dilakukan. State of The Art  adalah yang menjadi 

pencetus suatu ide, produk dan pemecahan masalah. Selain itu juga State of The 

Art menyatakan bahwa penelitiannya memiliki kegunaan dalam memgambil 

informasi tentang permasalahan penelitian yang akan diteliti.  

Pembacaan literatur serta penelitian terdahulu yang berkaitan menjadi 

salah satu aspek bagi peneliti untuk dijadikan sebagai acuan agar peneliti bisa 

memahami serta menganalisis masalah penelitian dengan jauh lebih mudah. 

Adanya penerapan SoTA  ini, maka penelitian ini dapat dilihat sebagai penelitian 

yang berbeda karena memiliki variasi pendekatan yang berbeeda juga dalam 

menemukan suatu solusi. Tidak berhenti disitu saja karena SoTA juga memiliki 

manfaat bagi peneliti agar bisa menemukan hasil penelitian terdahulu yang 

mungkin dapat dijadikan sebagai rujukan atau sebaliknya tidak..
12

 

 Dalam rangka melakukan penelitian mengenai strategi komunikasi 

interpersonal pimpinan–bawahan dalam mempertahankan motivasi kerja di masa 

pandemi covid-19, peneliti menggunakan beberapa jurnal serupa terkait strategi 

komunikasi interpersonal dan motivasi kerja sebagai pembanding penelitian yang 

dilakukan peneliti dan penelitian sebelumnya. 

                            

12
 Lance A. B., 2008 . A State Of The Art Guide To Compensation Strategy And Desaign. Mcgraw 

Hill : New york 
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1. Jurnal pertama yang digunakan oleh peneliti dengan judul “ Komunikasi 

Interpersonal Pimpinan Dan Bawahan Dalam Motivasi Kerja Karyawan Pt.Cng 

Hilir Raya Palembang” yang ditulis oleh M Hazuma Shiddieqi.
13

 Penelitian ini 

bertujuan mengetahui komunikasi interpersonal yang terjalin oleh  pimpinan dan 

bawahan dalam hal  motivasi kerja karyawan divisi  produksi pada PT.CNG Hilir 

Raya Palembang. Landasan teori dalam penelitian ini adalah komunikasi 

interpersonal.  

Perbedaan yang dimiliki penelitian ini adalah objek, waktu, tempat 

penelitian dan teori yang digunakan. Adapun persamaan penelitian dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti ialah metode yang digunakan sangatlah mirip 

ialah kualitatif, beberapa teknik pengumpulan data, dan juga melihat strategi juga 

objek penelitian.  Dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah komunikasi 

interpersonal. Namun teori tersebut kurang tepat digunakan dalam riset ini, 

menurut penulis seharusnya ketika meneliti tentang strategi komunikasi terhadap 

motivasi kerja. Teori yang tepat mendasari adalah Teori Akomodasi atau Teori 

Kebutuhan. Teori yang dituliskan seharusnya masuk kedalam bab konsep 

penelitian.  

2. Jurnal kedua yang digunakan oleh peneliti berjudul “Strategi Komunikasi 

Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Motivasi Kinerja Pegawai Pada Dinas 

                            
13

 M Hazuma Shiddieqi, Komunikasi Interpersonal Pimpinan Dan Bawahan Dalam Motivasi 

Kerja Karyawan Pt.Cng Hilir Raya Palembang 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/article/download/15480/15021  ( 

diakses pada 13 oktober 2021, pukul 20.00) 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/article/download/15480/15021
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Perhubungan Gayo Lues ” yang ditulis oleh Rusnawati.
14

 Tujuan dari penelitian 

ini mengetahui kendala yang dihadapi atasan untuk meningkatkan motivasi kerja 

karyawan, serta menggali apa saja strategi komunikasi yang digunakan pimpinan 

untuk  meningkatkan motivasi karyawan departemen transportasi.. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori informasi organisasi dan teori 

kepemimpinan. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi merupakan penelitian kualitatif.  

  Apa yang dimaksud sebagai strategi kepemimpinan dalam penelitian ini 

ialah suatu alat dengan maksud pemakaiannya yang bergantung dalam pencapaian 

keberhasilan sebuah tujuan. Bukan hanya sebagai suatu rencana, namun strategi 

yang dimaksud di sini juga sebagai alat untuk melangsungkan perkembangan 

Lembaga Pendidikan sehingga dengan mengemukakan strategi ini maka bisa 

dijadikan sebagai penopang dalam program yang akan dilaksanakan dengan 

maksud meraih tujuan bersama. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah metode penelitian dan pengumpulan data. Menurut 

penulis, teori yang dituliskan masih belum tepat dan narasumbernya pun masih 

kurang jelas siapa dan peran apa yang berpengaruh dalam penelitian.  

3.  Jurnal ketiga yang peneliti gunakan untuk penelitian sebelumnya berjudul 

“Komunikasi Interpersonal Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja 

Pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember” yang ditulis oleh Bayu 

                            
14 Rusnawati, Strategi Komunikasi Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Motivasi Kinerja 

Pegawai Pada Dinas Perhubungan Gayo Lue 
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Ade Firmansyah.
15

 Studi ini diterbitkan dalam jurnal Acta Diurna 

Communications. Ditulis juga bahwa penelitian ini memiliki tujuan yaitu peneliti 

ingin mengetahui bagaimana komunikasi antarpribadi pimpinan dalam motivasi 

intrinsik  karyawan yang beroperasi di  Dinas Agama Kabupaten Jember. Selain 

itu, dalam menggali komunikasi interpersonal pimpinan dengan meningkatkan 

motivasi karyawan .  

Perbedaan penelitian ini adalah teori, objek, waktu, dan tempat penelitian 

yang serta teknik dalam pengumpulan data yang digunakan. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah metode penelitian dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan, yaitu kualitatif dan wawancara. 

4.  Jurnal keempat yang digunakan oleh peneliti berjudul “Peranan 

Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Di Kantor 

Dinas Komunikasi Dan Informatika Kota Makassar” yang ditulis oleh Junaidin.
16

 

Penelitian ini dimuat pada Jurnal Ilmu Komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

untuk mengetahui peranan komunikasi organisasi dalam meningkatkan motivasi 

kerja pegawai di kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Makassar.  

  Dalam proses peningkatan motivasi kerja karyawan terdapat beberapa 

indikator  baik  internal maupun eksternal yaitu seperti insentif tepat waktu, 

reward, kesempatan  pelatihan skill, penyediaan lingkunganyang nyaman serta 

                            
15 Bayu Ade Firmansyah, Komunikasi Interpersonal Kepemimpinan Dalam Meningkatkan 

Motivasi Kerja Pegawai Kantor Kementerian Agama  Kabupaten Jemberhttp://digilib.iain-

jember.ac.id/1405/1/Bayu%20Ade%20Firmansyah_T20153046.pdf , ( Diakses pada 13 Oktober 

2021, Pukul 20.00 ) 
16
 Junaidin ,2017, Peranan Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja 

Pegawai Di Kantor Dinas Komunikasi Dan Informatika Kota Makassar, http://repositori.uin-

alauddin.ac.id/5609/1/junaidin.pdf ( diakses pada 10 Oktober 2021, pukul 17.00) 

http://digilib.iain-jember.ac.id/1405/1/Bayu%20Ade%20Firmansyah_T20153046.pdf
http://digilib.iain-jember.ac.id/1405/1/Bayu%20Ade%20Firmansyah_T20153046.pdf
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/5609/1/junaidin.pdf
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/5609/1/junaidin.pdf
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fasilitas  memadai, dan dikung manajemen yang baik untuk mendorong dan 

memotivasi media. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah kualitatif seperti metode-metode penelitian, teknik 

pengumpulan data dan  melihat komunikasi subjek yang diteliti. 

5.  Jurnal kelima yang peneliti gunakan untuk penelitian sebelumnya berjudul 

“Strategi Komunikasi Pemasaran Melalui Pemberdayaan Penyandang Disabilitas 

Café Mella House Of Donuts” yang ditulis oleh Reza Triyuli Yatim.
17

 Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan komunikasi pemasaran 

Café Mella House of Donuts melalui pemberdayaan penyandang disabilitas. 

Digunakannya teori dalam penelitian ini tidak ada, hanya dimuat beberapa konsep 

atau pengertian komunikasi pemasaran. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, dokumentasi dan observasi.  

 Menurut penjabaran hasil penelitian, ditemukan bahwa strategi pemasaran 

dari Café Mella House Of Donuts ternyata berfokus kepada penjualan langsung 

daripada memperkenalkan juga mempromosikan produknya melalui media sosial 

Instagram kepada khalayak. Beberapa cara Café Mella House Of Donuts dalam 

melakukan pemasaran langsung yaitu seperti menyorot pada banyaknya variasi 

dari rasa produk serta harga yang bisa dibilang terjangkau untuk mayoritas 

khalayak. 

                            
17
 Reza Triyuli Yatim,2018, Strategi Komunikasi Pemasaran Melalui Pemberdayaan Penyandang 

Disabilitas Café Mella House Of Donuts, http://repositori.uin-alauddin.ac.id/5609/1/junaidin.pdf ( 

diakses pada 10 Oktober 2021, pukul 17.00) 

http://repositori.uin-alauddin.ac.id/5609/1/junaidin.pdf
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2.2.  Landasan Teori 

2.2.1  Teori Akomodasi Komunikasi 

Sebagaimana dikutip oleh Suheri, Howard Giles beserta teman-temannya 

telah mengemukakan suatu teori yang disebut sebagai Teori Akomodasi 

Komunikasi yang di mana merupakan salah satu teori komunikasi yang 

menjelaskan bagaimana suatu interaksi komunikasi menyangkut penyesuaian 

interpersonal didalamnya. Pada tahun 1973, mereka menjelaskan teori ini berawal 

dari pemikiran Giles mengenai model “mobilitas aksen” yang didasarkan pada 

berbagai aksen yang dapat didengar pada sebuah situasi wawancara. Akomodasi 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyesuaikan, memodifikasi, atau 

mengatur perilaku seseorang dalam responnya terhadap orang lain.
18

  

Adaptasi adalah inti dari teori akomodasi. Seperti bagaimana deskripsi 

seseorang yang berusaha menyesuaikan komunikasi mereka saat hendak 

berkomunikasi dengan orang lain. Dalam pengkajiannya, teori ini menjelaskan 

bagaimana individu yang menyesuaikan pembicaraan, pola vokal, ataupun sikap 

mereka demi bisa menyesuaikan orang lain. Menurut Turner seperti yang dikutip 

oleh Suheri, teori akomodasi bertumpu pada premis yang memperjelas bagaimana 

proses interaksi yang diperlihatkan bahwa adanya penyesuaian pembicaraan pada 

saat interaksi berlangsung. Adanya pertimbangan motivasi serta konsekuensi dari 

teori ini, menunjukkan sifat alamiah individu yang dengan langsung 

menyesuaikan gaya berbicaranya ketika bertemu dengan pembicara 

                            

18 Suheri. 2019.  Akomodasi Komunikasi. Jurnal Network Media Vol: 2 (1) “   
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lainnya.
19

Sedangkan Indriani mengutip bahwa teori akomodasi komunikasi 

menyatakn ialah dalam percakapan orang mempunyai pilihn. Dan  jika mereka 

telah melahirkan komunitas atau perkumpulan percakapan yang di mana 

menggerakan diri mereka untuk menjadi beda dengan orang lain dengan 

melibatkan penggunaan bahasa atau sistem non verbal yang sama. Banyaknya 

prinsip dan konsep yang sama dengan teori identitas social adalah dasar dari teori 

ini.
20

  

Suheri ijuga imenjelaskan, iteori iini iberpijak ipada ipremis iyang 

imenyatakan ibahwa iketika ipembicara ibernteraksi, imereka imenyesuaikan 

ipembicaraan, ipola ivokal, iatau itindakan imereka iuntuk imengakomodasi 

iorang ilain. iAkomodasi ididefinisikan isebagai ikemampuan iuntuk 

imenyesuaikan, imemodifikasi, iatau imengatur iperilaku iseseorang idalam 

iresponsnya iterhadap ioranglain. iAkomodasi iseringkali idilakukan isecara itidak 

isadar. iiTeori iAkomodasi iKomunikasi iberbicara iperihal ibagaimana iseseorang 

imelakukan iadaptasi ibaik iverbal imaupun inonverbal idengan ilingkungannya. 

iSeseorang imungkin imenciptakan ikomunitas ipercakapan iyang imelibatkan 

ipenggunaan ibahasa iatau isistem inonverbal iyang isama, imembedakan idiri 

imereka idari iorang ilain iatau iberusaha iterlalu ikeras iuntuk iberadaptasi. 

iPilihan itersebut idiberi ilabel isebagai ikonvergensi, idivergensi idan iakomodasi 

iberlebihan.
21

 i

                            
19 Suheri. 2019.  Akomodasi Komunikasi. Jurnal Network Media Vol: 2 (1) 
Indriani, K.S.2021. Akomodasi Komunikasi Pada Percakapan Antar Anggota Keluarga 

Multilingual. Bahasa dan Seni: Jurnal Bahasa, Sastra, Seni, dan Pengajarannya Vol : 49 (1) 
21 Ibid 
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2.3  Landasan Konsep 

2.3.1 Strategi Komunikasi  Interpersonal   

Dalam bahasa Yunani klasik, strategi berasal dari penggabungan kata yaitu 

“ stratos” ialah tentara dan kata “agein” artinya memimpin. Secara keseluruhan 

kata, maka strategi diartikan sebagai „memimpin tentara‟. Kemudian ada pula kata 

strategos yang artinya pemimpin tentara pada tingkat atas. Jadi, bisa disimpulkan 

starategi ialah suatu rancangan akan rencana tantara dalam mencapai kemenangan 

peperangan. Konsep militer ini biasa disimbolkan sebagai seni perang para jendral 

(the art of general). 
22

 

Dikutip oleh Abubakar, komunikasi interpersonal yang biasa disebut 

sebagai komunikasi antar personal atau komunikasi antarpribadi adalah proses 

pertukaran pemikiran dari satu individu kepada satu individu lainnya. Komunikasi 

interpersonal diartikan sebagai salah satu konteks komunikasi dimana setiap 

individu mengkomunikasikan perasaan, gagasan, emosi, serta informasi lainnya 

secara tatap muka kepada individu lainnya. 
23

 

Dalam perencanaan komunikasi, maka dibuatnya strategi komunikasi 

sebagai awalan adalah taktik yang bagus untuk dilakukan. Bagian kebijakan 

komunikasi ialah  perencanaan komunikasi sendiri  dalam pengertiannya ialah 

suatu perencanaan yang berorientasi pada waktu yang lama dan harus dipaparkan 

ke dalam perencanaan operasional. Sebab itu, apapun yang dikatakan sebagai 

                            
22 Cangara, H., 2017, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, Edisi revisi, Jakarta : PT 

RajaGrafindo Persada, h. 64 
23 Abubakar F., 2015.  Pengaruh Komunikasi Interpersonal antara Dosen dan Mahasiswa 

Terhadap Motivasi Belajar dan Prestasi Akademik Mahasiswa, Jurnal Pekommas, Vol. 18 (1). 
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bagian dari perencanaan komunikasi, maka harus ada pula pondasi berupa konsep 

strategi komunikasi yang menjadi bagian dalam perencanaan komunikasi.
24

 

Banyak hal yang dapat diterapkan dari perencanaan komunikasi, bukan cuman 

pada komunikasi itu sendiri, namun bisa digunakan oleh lembaga yang didapat 

dukungan dari banyak masyarakat serta kegiatan pemasaran. 

Melalui buku  Hafied Cangara Communication Strategy and Planning, 

Rogers mengungkapkan: “Suatu konsep yang dibuat untuk mengubah perilaku 

masyarakat dalam skala yang lebih besar dengan mentransformasikan perilaku 

masyarakat. menyampaikan ide-ide baru adalah merupakan strategi komunikasi”. 

Kemudian ada juga pernyataan  Middleton dalam buku yang sama, di mana: 

“Strategi komunikasi adalah kombinasi  terbaik dari semua elemen komunikasi  

dari komunikator, pesan, saluran komunikasi. (media), penerima efek dirancang 

untuk mencapai komunikasi yang optimal. tujuan".
25

 

Untuk membuktikan apabila komunikasi interpersonal dianggap efektif 

atau justru tidak, Joseph A. De Vito menurut yang dikutip oleh Suryani, 

menguraikan jika paling tidak komunikasi harus mencakup lima hal berikut, yaitu: 

keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan, kesamaan. Komunikasi lainnya jika 

di bandingan terhadap komunikasi interpersonal,dalam aktivitas mengubah sikap, 

kepercayaan, pendapat dan perilaku seorang komunikan dinilai paling ampuh. 

Alasanya komunikasi terjadinya kontak pribadi ( personal contact ) saat 
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berlansungnya komunikasi interpersonal secara tatap muka ialah saat seorang 

menyentuh pribadi komunikan.
26

 

Dalam kutipan Mulyana, Ketika sebuah pesan terkirim, yang terjadi adalah 

respon langsung muncul, lihat bagaimana komunikator merespon pesan yang 

dikirimkan kepada mereka, hal ini dapat diperhatikan dari ekspresi dan style 

berbicara. Jika feedbacknya positif berarti umpan baliknya yang menyenangkan, 

kami akan mempertahankan gaya komunikasi kami, sebaliknya jika feedback 

negatif kami perlu mengubah style komunikasi kami sampai komunikasi 

dikatakan berhasil.  Maka , kemampuan untuk mengubah sikap, keyakinan, 

pendapat dan perilaku komunikator, sehingga bentuk komunikasi interpersonal 

yang sering digunakan untuk menyampaikan informasi secara persuasif, adalah 

teknik komunikasi  psikologis manusia yang halus dan fleksibel dalam bentuk 

mengundang. , membujuk atau merayu. 
27

 

Dalam hal berkomunikasi adapun Devito dalam Suranto sebagaimana riset 

Novianti menyatakan Kemampuan berkomunikasi antarpribadi merupakan hal 

krusial sebab kesuksesan seseorang secara personal dan professional dipengaruhi 

kemampuan berkomunikasi yang baik. Kegiatan wawancara pekerjaan, 

berpartisipasi dalam rapat di kantor, memasarkan produk, mengedukasi satuan 

kerja, melayani masyarakat, dan banyak contoh lain yang mana membutuhkan 

kecakapan komunikasi antarpribadi. Begitu juga dengan pimpinan-karyawan perlu 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi antarpribadi satu dengan yang lain agar 

                            
26 Ibid. 
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tercipta kondisi saling memahami sehingga kondisi tersebut mendukung 

pimpinan-karyawan bekerja sama dalam mencapai target kinerja.
28

 

Efektivitas sering dimaknai sebagai ketepatan output suatu aktivitas/usaha 

sesuai dengan tujuan yang diniatkan (intention). Demikian juga dengan 

komunikasi dikatakan efektif jika seseorang (komunikan) dapat menangkap 

(memahami) pesan yang disampaikan komunikator dengan tepat. Namun hal 

tersebut merupakan salah satu ukuran keefektifan komunikasi. 
29

 

Menurut Tubbs dan Moss ”communication is effective when the stimulus 

as it was initiated and intended by the sender, or source, corresponds closely to 

the stimulus as it is perceived an responded to by the receiver” komunikasi 

dikatakan efektif jika stimulus/rangsangan yang diniatkan dan disampaikan oleh 

pengirim pesan atau sumber pesan berkaitan erat dengan respon yang diberikan 

oleh penerima. 
30

 

Komunikasi interpersonal yang efektif juga penting bagi seseorang dalam 

menjalankan perannya di sebuah organisasi. Setidaknya komunikasi yang efektif 

dapat memberikan kesepahaman (mutual understanding) ketika berkomunikasi, 

sehingga kesalahpahaman dapat diminimalisir atau bahkan dihilangkan.  agar 

komunikasi berlansung dengan efektif, maka ada beberapa indikator yg harus 

diperhatikan oleh pelaku komunikasi interpersonal tersebut antara lain:  
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29 Ibid. 
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1. Keterbukaan (Openness)  

Seperti dikutip Novanti, keterbukaan bisa dijadikan sebagai tanda 

seseorang ingin terbuka dan berkomunikasi dengan orang lain. Keterbukaan ini 

terkait dengan setidaknya beberapa hal komunikasi interpersonal. Yang pertama 

ialah, komunikator harus terbuka kepada orang-orang yang berinteraksi dengan 

mereka. Itu tidak berarti  orang harus segera membuka resume mereka. Tetapi 

biasanya tidak membantu dalam komunikasi. Di sisi lain, selama pengungkapan 

diri ini sesuai, Anda harus bersedia mengungkapkan informasi yang biasanya 

tersembunyi. Kedua, kesadaran untuk  secara tulus menanggapi pesan dari orang 

lain. Orang yang pendiam dan tidak responsif pada umumnya adalah pembicara 

yang membosankan.
31

  

Masih mengutip  Novanti, adapun minimal 3 (tiga) aspek lainnya dalam 

mendapatkan komunikasi interpersonal yang terbuka. Pertama, komunikator 

interpersonal yang efektif terbuka kepada orang yang diajaknya berinteraksi. 

Terbuka kepada orang lain tidak berarti seseorang harus membuka seluruh riwayat 

hidup dengan serta merta, namun melalui proses interaksi yang perlahan. 

Kemauan komunikator untuk mengungkapkan diri akan membantu komunikasi 

berjalan efektif. Aspek yang kedua dalam keterbukaan adalah kemauan 

komunikator bereaksi jujur terhadap stimulus yang datang. 
32
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“Acta Diurna” 6 (2): 5-6 
32
 Shulhuly , 2017. Implementasi Keterbukaan dan Dukungan dalam Komunikasi Antarpribadi 

(Studi Komunikasi Pimpinan dan Karyawan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Indonesia Maju), 

Skripsi. Program Studi Magister Ilmu Komunikasi UMBIbid. 



32 

 

Peserta percakapan yang jemuk yaitu orang-orang yang suka diam, tidak 

kritis, dan tidak berniat untuk merespon biasanya tidak dapat terbuka dalam 

komunikasi interpersonal yang dijalinnya. Aspek ketiga dalam keterbukaan adalah 

kepemilikan rasa dan pikiran. Terbuka dalam pengertian aspek ini yaitu mengakui 

bahwa pesan yang dilontarkan adalah pesan yang mewakili rasa dan pikiran 

komunikator, sehingga komunikator wajib bertanggung jawab atas pesan yang 

dilontarkan. Rasa tanggung jawab ini dapatdinyatakan dengan menggunakan kata 

saya (kata ganti orang pertama tunggal) dalam penyampaian pesan. Kalimat aktif 

menjelaskan dengan utuh bahwa pesan tersebut merupakan gmbaran dari pikiran 

komunikator. 

2. Empati (Empathy) 

Seperti yang dikutip oleh Shulhuly Ashfahani, empati idalam 

ipengertiannya idigambarkan isebagai isuatu ikeahlian iseseorang idalam 

imemahami iapa iyang iorang ilain irasakan idalam ibenaknya. iBerempati 

idengan iorang ilain iberarti imerasakan iapa iyang iorang ilain irasakan, 

imencoba imemahami icara iberpikir iorang ilain.
33

 iBerempati inyatanya iadalah 

ikemampuan iyang isangat isulit iuntuk iditerapkan idalam idiri iseseorang. iHal 

iini idisebabkan ikarena isetiap iindividu imemiliki icara ipandang, iprinsip iprinp 

iyang iberbeda isehingga idalam iproses iberkomunikasi idengan iorang ilain 
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iseringkali iterjebak idalam ipikiran idan iperasaannya isendiri.
34

 iCara iagar 

iseseorang imencapai iempati isendiri iadalah idengan imemposisikan idiri iuntuk 

imampu imenghindari ikeinginan iyang ibesar iuntuk imengkritik, imengevaluasi, 

ibahkan imenilai iorang ilain idari ikekurangan iyang iterlihat ipada idirinya. 

iDiharapkan iagar ireaksi itersebut itidak idimunculkan idalam idiri iseseorang, 

ikarena idapat imenghambat ipemahaman.
35

 

Empati berfokus pada “pemahaman”. Bagaimana seorang individu 

memiliki pemahaman tentang orang lain menurut pengalaman, motivasi, sikap, 

maupun perasaan yang dirasakan orang tersebut. Kemudian, ketika seorang 

individu sangat mengenal individu lainnya dengan amat mendalam, maka akan 

semakin tinggi juga rasa empati yang diberikannya karena ia mampu untuk 

merasakan perasaan individu tersebut. Lalu terakhir, empati mendorong perasaan 

seseorang untuk iba terhadap orang lain dengan mengalami perasaan yang sama 

dengan orang tersebut melalui cara yang sama pula.
36
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3. Dukungan (Supportiveness)  

Dukungan terdiri dari tiga hal. Pertama, deskripsi dipahami sebagai 

lingkungan yang tidak dihargai sebagai kebebasan untuk mengekspresikan emosi, 

tidak defensif sehingga orang tidak takut untuk mengungkapkan perasaannya dan 

orang tidak  merasa terus-menerus dikritik. Kedua, daya tarik dipahami sebagai 

kemampuan berkomunikasi secara spontan dan berwawasan ke depan, yang 

memiliki sikap terbuka dalam menyampaikan pemikirannya. Ketiga, sementara 

dipahami sebagai kemampuan berpikir terbuka  seperti yang dikatakan Novianti.
37

 

Ada banyak cara untuk menunjukkan dukungan, termasuk cara spontan 

yang membantu menciptakan suasana mendukung. Orang-orang yang spontan 

dalam berkomunikasi dan terus terang dan terbuka dalam mengungkapkan pikiran 

mereka sering bereaksi dengan cara yang sama seperti mereka yang terus terang, 

terbuka, dan  deskriptif. Di sisi lain, ketika kita merasa  seseorang 

menyembunyikan perasaan kita yang sebenarnya bahwa dia memiliki rencana 

atau strategi tersembunyi, kita bereaksi secara defensif. 

4. Perasaan positif (Positiveness) 

Peale idalam ikutipan iRahmawati, i iyang imenjelaskan ibahwa irasa 

ipositif idapat idigambarkan imelalui ikemampuannya iuntuk imengatasi 

ipersoalan, ipeka iterhadap ikebutuhan iorang ilain, imemberi idan imenerima 

ipenghargaan itanpa imerasa ibersalah, iditerima ipada ikebiasaan isosial iyang 

iada, idapat imemberi idan imenerima ipujian itanpa ipura-pura, idll. iIndividu 
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iyang iberpikir ipositif iakan imendapatkan ihasil iyang ipositif idan iindividu 

iyang iberpikir inegatif iakan imendapatkan ihasil iyang inegatif.
38

 

Sikap ipositif idalam ikomunikasi iinterpersonal idikomunikasikan i 

isebagai iberikut: i 

a) iMenunjukkan isikap ipositif. iMenurut iKutipah iRahmawati, 

ikomunikasi iinterpersonal iakan imeningkat ijika iorang imemiliki isikap 

ipositif iterhadap idirinya isendiri. iOrang iyang imerasa ipositif itentang 

idiri imereka isendiri iakan imemberikan isinyal iperasaan itersebut 

ikepada iorang ilain, iyang i ijuga iakan imencerminkan iemosi ipositif 

itersebut. iSeseorang idengan iperasaan inegatif iterhadap idirinyaiselalu 

imengungkapkannya ikepada iorang ilain idan ipada igilirannya 

mengembangkan iperasaan inegatif itersebut ipada iorang ilain. iJadi 

imemiliki iemosi ipositif isangat ipenting iuntuk i iinteraksi iyang iefektif. 

i
39

 

b) iDorongan. iKata-kata ipenyemangat iyang idiberikan idapat iberupa 

iverbal iseperti iucapan iselamat iatau inon iverbal iseperti isenyuman 

iatau ianggukan. iPenguatan ipositif ibiasanya iberupa ipujian iatau 

ipenghargaan idan imencakup iperilaku iyang iumumnya idiharapkan idan 

idihargai, idan iperilaku iyang idibanggakan. iDinamika ipositif iini 

imendukung icitra ipribadi iseseorang idan imembuat iseseorang imerasa 

ilebih ibaik. 
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5.  Kesetaraan  (Equality) 

Novianti imenjelaskan iakan ilebih iefektif ibila ikomunikasi 

iinterpersonal isuasananya isetara. iMaksudnya, isecara idiam-diam iharus iada 

ipengakuan ibahwa isama-sama ibernilai i iterhadap ikedua ibelah ipihak idan 

iberharga, idan imempunyai isesuatu iyang ipenting iuntuk idisumbangkan idari 

imasing-masing ipihak.
40

 iDalam isuatu ihubungan iantarpribadi iharus iada 

ipemahaman ibahwa itidak iada ipebedaan iapalagi imaksud imenjtahukan isatu 

ipihak. iHarus iada irasa imenerima idan imemberi ipenghargaan iterhadap iorang 

ilain iyang imemiliki iperbedaan. iAda isaling imengakui iyang ibenilai iantar 

ikedua ibelah ipihak. 
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2.3.2 Macam-macam Komunikasi  

2.3.2.1 Komunikasi Verbal  

Secara umum menurut  Muhamad dalam bukunya, komunikasi verbal pada 

dasarnya merupakan cara berinteraksi dengan seseorang dengan menggunakan 

kata-kata melalui ucapan atau lisan mereka secara sadar. Biasanya komunikasi 

verbal menjadi salah satu tempat untuk menggabungkan pendapat atau persepsi 

yang disampaikan oleh seorang komunikan. Menurut Deddy Mulyana bahwa 

bahasa verbal mempunyai komponennya meliputi suara, kata-kata, berbicara dan 

bahasa. Bahasa verbal menggunakan sebuah kata-kata yang mana dapat 

menerangkan terkait jenis aspek realitas dari diri setiap individu. 
41

 

Dari hal tersebut dapat dikesimpulkan bahwa sebuah media yang dapat 

digunakan seseorang untuk berinteraksi maupun bertukar pesan yaitu salah 

satunya dengan menggunakan jenis komunikasi verbal. Seperti seorang orang tua 

yang memiliki penyandang disabilitas tuna rungu, maka cara komunikasi dengan 

anaknya juga akan memiliki sedikit perbedaan yaitu terletak pada saat kita 

menyampaikannya pesannya dengan sedikit perlahan dan dengan menggunakan 

bahasa yang jelas. Hal tersebut dilakukan agar anaknya yang menjadi penyandang 

disabilitas tuna rungu tersebut dapat menerima apa maksut dari pesan yang 

disampaikan dari orang tuanya.    
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Dalam menyampaikan sebuah pesan, harus adanya seseorang yang 

menyampaikan isi pesan yang ingin maksut atau biasa disebut dengan seorang 

komunikator, gambaran komunikasi yang diberikan dari komunikator ke 

komunkan biasanya berbentuk tulisan maupun lisan. Selain itu adapun bentuk dari 

komunikasi verbal yaitu  oral communication dan written communication.  

1)  Oral Communication 

Di bentuk komunikasi ini biasanya dilakukan dengan komunikasi 

secara lisan yang dimana bisa dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung. Komunikasi bentuk ini sebagai bentuk  untuk menyampaikan 

dan memperjelas sebuah pesan secara tepat dan akurat.
42

  

Untuk menyampaikan sebuah pesan agar efektif kita bisa 

memulainya dengan berbicara atau dengan menulis (speaking and 

writing), karena pada dasarnya hal tersebut akan terasa nyaman dan praktis 

saat kita menyampaikannya. Selain itu juga sebuah pesan yang sifatnya 

utuh dan penting pada umumnya sering menyampaikan pesan tersebut 

dengan bentuk tertulis.
43

 berbicara merupakan bentuk dari sebuah 

komunikasi yang bersifat oral namun, jika kita juga tidak tahu tentang apa 

yang kita bicarakan maka komunikasi tidak akan terjadi dan bersifat 

fatal.
44
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Cara selanjutnya yaitu dengan  mendengar dan membaca (listening 

and reading), biasanya hal ini terjadi dari orang-orang yang bekerja 

didalam dunia bisnis karena mereka biasanya cenderung sua mendapatkan 

informasi dari pada kita yang menyampaikan informasi tersebut. Karena 

mendengar dan membaca dapat efektif untuk kita dalam hal untuk melatih 

pikiran atau konsentrasi kita juga, karena kita terfokus dan menyimak 

informasi tersebut.
45

   

2)  Written Communication 

Biasanya didalam bentuk ini berupa bentuk tulisan atau 

dokumentasi, komunikasi tertulisa juga bisa dilakukan dengan secara 

manual atau kita menulis sendiri dengan alat tulis atau dengan 

menggunakan alat elektronik sebagai medianya. 
46

 Pertama, seseorang 

yang membaca dikatakan sebagai komunikasi yang sifatnya pasif, hal 

tersebut bisa dikatakan karena apabila seorang komunikator tersebut 

berbicara maka seorang komunikan tersebut dalam posisi pasif. Seperti 

juga sebaliknya dilihat dari posisi membaca dan menulis.
47

 sebagai 

seorang pembaca ada kiat yang diterapkan agar membaca kita sebagai 

efektif dan efisien yaitu dengan mempersiapkan kita, meminimalkan 
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gangguan, duduk dengan sikap tegak, dan meluangkan waktu beberapa 

saat untuk menenangkan pikiran. 

Yang kedua yaitu bentuk dari komunikasi non verbal yaitu menulis, 

disini berbicara dapat digolongkan menjadi bentuk dari komunikasi aktif 

yang dituju secara lisan, sedangkan disini menulis dapat menjadi solusi 

dalam berkomunikasi secara aktif.  

2.3.2.2 Komunikasi Non Verbal  

Didalam jenis non verbal ini biasanya komunikasinya dapat dilakukan 

dengan kita tidak menggunakan bahasa yang sifatnya lisan atau langsung, tetapi di 

komunikasi ini kita menggunakan sebuah isyarat maupun dalam bentuk symbol 

untuk kita menyampaikan isi pesan yang ingin kita sampaiakan kepada 

komunikan. Menurut Larry A.Samovar dan Richard E. Porter yang dikutip oleh 

Sanati, komunikasi jenis ini menangkap segala macam rangsangan  (kecuali 

rangsangan verbal) yang terdapat dalam suatu pengaturan dalam komunikasi, dan 

biasanya dapat dihasilkan dari seorang individu tersebut maupun dari lingkunga 

dari individu. Maka dari itu dari definisi penjelasan diatas didapat bahwa 

komunikasi nonverbal dapat menangkap semua dari jenis banyaknya sebuah 

rangsangan non verbal dalam menyampaikan pesan. 
48

 

Lanjut Sanati melanjutkan, komunikasi non verbal mempunyai beberapa 

jenis dalam mereka menyampaikannya, menurut dari Sendjaja Sasa Djuarsa 

menjelaskan mengenai kategori yang ada, antara lain vocalics atau (sentuhan), 
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penampilan fisik (tubuh dan cara berpakaian), chronomics (waktu) dan olfaction 

(bau). Dimana Paralanguage, kinesic ini yang menangkap semua spek gerakan 

tubuh ,perilaku mata (eye behaviour), lingkungan yang mencakup objek benda 

dan artefak, proxemics yang merupakan ruang dan teritori pribadi, haptics atau 

bahasa tubuh.
49

 Dengan kata lain yaitu bahas tubuh sangat penting dan dapat 

memperlancar proses komunikasi yang ada. Karena dengan kita tahu arti dari 

bahasa tubuh maka kita juga dapat melihat terkait perasaan seseorang tersebut 

sebenarnya.  

Beberapa jenis yang masuk kedalam komunikasi nonverbal  dalam jurnal 

M. Arif Khoirudin yang berjudul Peran Komunikasi dalam Pendidikan adalah:  

1)  Ekspresi wajah, sumber utama dari komunikasi adalah wajah, karena 

wajah dapat melihat ekspresi atau suasana emosi dari seseorang tersebut.  

2)  Kontak mata sering disebut dengan sinyal yang sifatnya alami dalam 

berkomunikasi. Karena dengan seseorang membuat kontak mata selama 

kita berinteraksi dengan orang tersebut, maka bisa disebut kita menghargai 

apa yang seseorang tersebut katakan bukan sekedar mendengarkannya.  

Selain itu kita juga bisa mengobservasi seseorang tersebut dengan 

menggunakan kontak mata.   

3)  Sentuhan idalah ibentuk ikomunikasi ipersonal imengingat isentuhan 

ilebih ibersifat ispontan idari ipada ikomunikasi iverbal. iBeberapa ijenis 

ipesannya iyaitu iseperti imemberikan isebuah iperhatian, imendapat 
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idukungan isecara iemosional ibahkan ikasih isayang imaupun isimpati 

iyang idapat idilakukan imelalui isentuhan. i 

4) i Postur itubuh idan igaya iberjalan, iberbagai ijenis idari icara iseseorang 

iuntuk iberjalan, iduduk, iberdiri imaupun ibergerak idapat imenunjukkan 

iekspresi idari idirinya. iPostur itubuh idan igaya iberjalan 

imempertimbangkan idari ibentuk iemosi, ikonsep idiri, idan itingkat 

ikesehatannya. i 

5) i Sound i(Suara) irintihan, imenarik inafas ipanjang, itangisan ijuga 

imerupakan ibentuk idari isebuah iungkapan iseseorang iyang idapat 

idijadikan idalam isebuah ikomunikasi. iBila idigabungkan idengan 

isemua ibentuk idari ikomunikasi inon iverbal ilainnya isampai idesis iatau 

isuara idapat imenjadi ipesan iyang isangat ijelas 

 i6) i Gerak iisyarat iadalah imerupakan ibentuk ikomunikasi inonverbal 

iyang idapat imempertegas ipembicaraan, i imenggunakan iisyarat isebagai 

ibagian itotal idari ikomunikasi iseperti imengetuk-ngetukan ikaki iatau 

imengerakkan itangan iselama iberbicara imenunjukkan iseseorang idalam 

ikeadaan istress ibingung iatau isebagai iupaya iuntuk imenghilangkan 

istress.
50

 

2.3.4 Motivasi Kerja  

Menurut Winardi, istilah motivasi  berasal dari kata latin movere yang 

berarti “menggerakkan”. Menurut Mitchell dari Winardi, ada banyak bentuk 
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motivasi, motif mewakili proses psikologis yang bertanggung jawab atas 

munculnya, arah dan kelangsungan hidup jangka panjang kegiatan sukarelawan 

menuju tujuan tertentu. Setiap pemimpin harus memahami proses psikologis jika 

ingin berhasil melatih karyawan untuk mengejar tujuan organisasi. Motivasi juga 

didefinisikan sebagai motivasi dari dalam  individu ke yang menyebabkan orang 

berperilaku dengan cara tertentu untuk memuaskan keinginan dan kebutuhannya 

51
 

 Motivasi adalah pemberian motivasi yang menimbulkan semangat kerja 

seseorang, sehingga mau bekerja sama, bekerja secara efektif dan ikut serta dalam 

segala usahanya untuk mencapai kepuasan. Semangat kerja anggota organisasi, 

peningkatan produktivitas, kedisiplinan dan terciptanya kesejahteraan organisasi 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi dengan baik.Berbicara tentang motivasi, 

ada banyak pendapat di antaranya sebagaimana dikutip oleh Mahrdikad dalam 

Jurnal Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan:
52
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2.3.5  Disabilitas 

Penyandang Disabilitas atau yang dikenal pula dengan penyandang difabel 

sebagai singkatan dari kata Bahasa Inggris yaitu different ability people atau 

differently abled people, dimaknai sebagai individu yang memiliki kemampuan 

berbeda. Ada pula istilah lainnya, seperti differently able yaitu sesuatu yang 

berbeda dan memiliki kekurangan. 
53

 

Dalam memahami konsep makna antara disabilitas (disability), dengan 

kecacatan (impairnment), keduanya berbeda. Dimana impairnment merupakan 

kondisi yang dialami oleh individu sejak lahir, sehingga kondisi tersebut 

berdampak pada hilangnya fungsi mekanisme tubuh dari individu tersebut. 

Sedangkan, disability yaitu ketidakmampuan individu untuk dapat melakukan 

berbagai kegiatan yang disebabkan oleh lingkungan yang tidak dapat memberikan 

akses secara penuh.
54

  

Dengan adanya kondisi keterbatasan yang dialami oleh individu, 

menyebabkan terbatasnya pula akses yang dimiliki oleh para penyandang 

disabilitas. Sedangkan, penyandang disabilitas pun sebagai individu yang 

memiliki hak yang setara dengan individu lainnya. Namun, kerap kali para 

penyandang disabilitas masih dianggap sebagai individu yang lemah dan tidak 

mandiri. Munculnya stigma yang berbeda atas penyandang disabilitas di tengah 

masyarakat, membuat individu tersebut merasakan adanya diskriminasi yang 
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muncul akibat dari stigma masyarakat. Hal ini, membuat para penyandang 

disabilitas memiliki kesulitan dan tantangan dalam beradaptasi dengan 

lingkungannya, serta menghambat individu dalam proses penyesuaian diri.
55

 

2.3.6  Kerangka Berfikir  

Cara iorang iberkomunikasi i isatu isama ilain itentu iberbeda. iHal iini 

ididasarkan ipada iberbagai ifaktor. iSalah isatunya iadalah ikarena ipembatasan 

iberikut: iPembatasan iberbicara, imendengarkan, idan imemahami ipesan iyang 

idikirim. iTentu isaja, iada ibeberapa iteknik ikomunikasi iyang idapat imembantu 

ipenyandang idisabilitas iberinteraksiidengan iorang ilain. iKomunikasi iitu 

isendiri idapatidibagi imenjadi idua ijenis: ikomunikasiilinguistik idan 

ikomunikasi inonverbal. iKomunikasi ilisan iadalah ikomunikasi iyang 

imenggunakan isarana ikomunikasi ilisan idan itulisan. iKomunikasi inonverbal 

iadalah ikomunikasi iyang  imenggunakan igerakan itubuh, igerakan imata, 

iekspresi iwajah, ikecepatan idan ivolume ibicara, ibahkan ikeheningan iuntuk 

imenyampaikan isuatu ipesan. 

Komunikasi inon iverbal isering ikali idigunakan ioleh iorang iyang 

imemiliki iketerbatasan iseperti ituna irungu idan ituna iwicara iuntuk imelakukan 

ikomunikasi idengan iorang ilain, ihal itersebut idikarenakan ikomunikasi inon 

iverbal idapat idengan imudah imerepresentasikan ipesan iyang iakan 

idisampaikan. i iPeneliti iingin imengetahui ibagaimanakah istrategi ikomunikasi 
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iinterpersonal iyang idilakukan ipimpinan isaat isedang imelakukan ikomunikasi 

idengan ibawahan ikaryawan idisabilitas, iapakah ikomunikasi iinterpersonal 

iyang idilakukan ipimpinan idengan ibawahan iberlansung idengan iefektif idan 

iberhasil. 

 

  

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 


